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Abstrak

Sabun cuci piring gel yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang
berpotensi dalam menghambat pertumbuhan bakteri gram positif maupun negatif. Bakteri
gram positif maupun negatif yang telah berhasil dihambat oleh sabun cuci piring gel yang
berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang meliputi Staphylococcus
aureus, Staphylococcus epidermidis, Pseudomonas aeruginosa, dan Escherichia coli.
Penelitian ini bersifat laboratorium eksperimental yaitu dengan cara menyediakan sabun
cuci piring yang telah beredar dipasaran sebagai kontrol positif. Membuat basis sabun cuci
tangan gel yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang pada
konsentrasi gula sebesar 20%, 30%, dan 40% dimana untuk diuji terhadap keempat
bakteri uji yang terdiri dari dua bakteri gram positif dan 2 bakteri gram negatif
menggunakan difusi cakram. Analisis data yang digunakan adalah ANOVA satu jalur
dimana nilai P yang dihasilkan adalah kurang dari 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa
sabun cuci piring gel kombucha bunga telang pada konsentrasi 40% berdasarkan analisis
lanjut berupa uji pos hoc yaitu berbeda nyata dengan sabun cuci piring gel kombucha
bunga telang pada konsentrasi 20% dan 30% dalam menghambat keempat pertumbuhan
bakteri uji namun tidak berbeda nyata dengan sabun cuci piring yang beredar dipasaran
sebagai kontrol positif. Formulasi dan sediaan sabun cuci piring gel kombucha bunga
telang pada konsentrasi 40% merupakan konsentrasi yang terbaik dalam menghambat
keempat pertumbuhan bakteri uji dibandingkan dengan konsentrasi 20% maupun 30%
bahkan kedua pembanding sabun cuci piring.

Kata kunci: Antibakteri, bunga telang, gel, kombucha, sabun cuci piring

Abstract
Dishwashing gel soap made from telang flower kombucha fermented solution has the
potential to inhibit the growth of gram-positive and negative bacteria. Gram-positive and
negative bacteria that have been successfully inhibited by gel dish soap made from an active
ingredient of telang flower kombucha fermented solution include Staphylococcus aureus,
Staphylococcus epidermidis, Pseudomonas aeruginosa, and Escherichia coli. This research is
an experimental laboratory, namely by providing dishwashing soap that has been circulating
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in the market as a positive control. Making a gel hand washing soap base with an active
ingredient of telang flower kombucha fermented solution at a sugar concentration of 20%,
30%, and 40% which was tested against the four test bacteria consisting of two gram-
positive bacteria and 2 gram-negative bacteria using disc diffusion. The data analysis used
was one-way ANOVA where the resulting P value was less than 0.05 and it can be concluded
that the telang flower kombucha gel dish soap at a concentration of 40% based on further
analysis in the form of a post hoc test, which is significantly different from the kombucha gel
dish soap butterfly pea flower at concentrations of 20% and 30% inhibited the growth of the
four test bacteria but was not significantly different from the dishwashing soap on the
market as a positive control. The formulation and preparation of telang flower kombucha gel
dish soap at a concentration of 40% was the best concentration in inhibiting the growth of
the four test bacteria compared to concentrations of 20% and 30% and even the two
comparison dish soaps.

Keywords: Antibacterial, butterfly pea, gel, kombucha, dish soap

PENDAHULUAN

Makanan merupakan kebutuhan sehari hari manusia untuk memperoleh energi,
menggantikan sel-sel yang rusak, serta mencegah dari berbagai penyakit maupun infeksi
yang berkaitan dengan sistem pencernaan. Wadah yang biasanya digunakan untuk makan
secara umum adalah piring. Kebersihan pada piring merupakan salah satu kunci utama
dalam mempertahankan pola hidup sehat. Mayoritas dari masyarakat yang kurang peduli
terhadap kebersihan pada makanan maupun wadahnya (piring) dapat menyebabkan
penyakit maupun infeksi yang disebabkan oleh bakteri gram positif maupun negatif.
Staphylococcus aureus, Stapylococcus epidermidis, Pseudomonas aeruginosa, dan
Escherichia coli merupakan jenis-jenis bakteri gram positif maupun negatif (Rezaldi et al.,
2021 ; Prabawardani et al., 2023) yang sering menimbulkan penyakit maupun infeksi pada
manusia terutama dari wadah makanan (piring) yang kurang hiegienis.

Solusi dalam mencegah pertumbuhan bakteri gram positif (S. aureus dan S.
epidermidis) maupun negatif (P. aeruginosa dan E.coli) pada wadah makanan terutama
piring yang kurang bersih yaitu dengan cara mencuci piring yang bersifat antibakterial.
Penelitian saat ini telah banyak diketahui bahwa kombucha bunga telang merupakan salah
satu minuman fermentasi yang bersifat probiotik, peningkat sistem imun (Rezaldi et al.,
2022 ; Rezaldi et al., 2023), memiliki aktivitas farmakologi secara in vitro sebagai sumber
antibakteri (Fadillah et al,, 2022 ; Mu’jijah et al., 2023 ; Sofianti et al., 2023) baik bakteri
gram positif (Kusumiyati et al., 2022 ; Kolo et al., 2022 ; Subagiyo et al., 2022) maupun
bakteri gram negatif (Rochmat et al., 2022 ; Rezaldi et al., 2021 ; Rezaldi et al,, 2022 ;
Anggraini et al., 2022), sumber antimikroba (Puspitasari et al., 2022; Nurmaulawati et al.,
2022), sumber antifungi (Rezaldi et al., 2022 ; Ma'ruf et al., 2022 ; Rezaldi et al.,, 2022 ;
Agustiansyah et al.,, 2022 ; Pamungkas et al., 2022), sumber antioksidan (Situmeang et al.,
2022), antihistamin (Kurniawati et al., 2023) dan sumber antikanker (Taupiqurrohman et
al., 2022), serta aktivitas farmakologi secara in vivo yaitu sebagai sumber antikolesterol
(Rezaldi et al., 2022 ; Kolo et al., 2022 ; Waskita et al., 2023).

Hasil penelitian terdahulu telah terungkap bahwa kombucha bunga telang telah
banyak memberikan manfaat bagi Kesehatan tubuh, sehingga dapat digunakan sebagai zat
aktif pada produk farmasi khususnya formulasi dan sediaan kosmetik yang bersifat
antibakteri (Rezaldi et al,, 2022). Hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh
Ma'ruf et al., (2022) telah mengungkapkan bahwa formulasi dan sediaan sabun cuci piring
yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang terbukti mempunyai
aktivitas farmakolgi secara in vitro dalam menghambat pertumbuhan bakteri gram positif

58



ISSN Cetak :0215-0638 AGRIBIOS : Jurnal Ilmiah
ISSN Online : 2723 - 7044 Vol 21, No 1, Juni 2023

maupun negatif sebagai produk bioteknologi farmasi. Melihat adanya perkembangan
terkini mengenai kombucha bunga telang yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan aktif
kosmetik sebagai produk bioteknologi farmasi, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai uji daya hambat pertumbuhan bakteri gram positif maupun negatif
pada produk bioteknologi farmasi yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha
bunga telang berupa formulasi dan sediaan sabun cuci piring gel untuk menghambat
pertumbuhan bakteri gram positif maupun negatif. Keunggulan dari sediaan gel pada
produk kosmetik sebagai sediaan farmasi diantaranya adalah mampu meresap ke dalam
sel, tidak menyebabkan peradangan (inflamasi), tidak berminyak, tidak mudah
menyumbat terhadap pori-pori, elastis, mudah dicuci, elegan, kandungan airnya cukup
besar, serta proses pelepasan obat nya jauh lebih baik.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorium yaitu dengan cara menyediakan
sabun cuci piring yang tersedia dipasaran sebagai kontrol positif. Membuat basis sabun
cuci piring gel tanpa zat aktif sebagai kontrol negatif. Membuat basis sabun cuci piring gel
yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang dengan konsentrasi gula
sebesar 20%, 30%, dan 40%. Konsentrasi gula yang berbeda-beda dari hasil penelitian
sebelumnya telah menunjukkan aktivitas farmakologi secara in vitro yang berbeda-beda
terutama sebagai antibakteri (Saddam et al., 2022 ; Rezaldi et al., 2022).

Alat dan Bahan Penelitian

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah beaker
glass 500 mlL, batang pengaduk, corong, cawan petri, kompor gas, toples kaca, hot
plate, jangka sorong analitik, Scoby kombucha, bunga telang, gula pasir, bakteri
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Pseudomonas aeruginosa
,Escherchia coli Gunting, cakram, karet gelang, lap penutup toples kombucha, timbangan,
sabun cuci piring pasaran sebagai kontrol positif.

Membuat Formulasi dan Sediaan Sabun Cuci Piring Gel Kombucha Bunga Telang

Bahan-bahan yangh digunakan dalam pembuatan sabun cuci piring
diantaranya adalah larutan fermentasi kombucha bunga telang (Clitoria ternatea L)
dengan konsentrasi gula 20%, 30%, dan 40% yang berfungsi sebagai zat aktif dalam
menghambat pertumbuhan bakteri patogen baik yang berasaldari bakteri gram
positifmaupun negatif. Hydroxy Ethyl Cellulose yang berfungsi sebagai pengental
dengantakaran sebesar 2 gram. Texapon 70 yang berfungsi sebagai pengangkat kotoran
dan penghasil busa dengan takaran 125 gram. NaCl yang berfungsi sebagai pengental
dan pencampur sabun dengan takaran20 gram. Asam sitrat yang berfungsi sebagai
pengawet sekaligus penganggkat lemak dengan takaran 2 gram. Sodium benzoat yang
berfungsi sebagai pengawet dengan takaran 2 gram. Sanisol yang berfungsi sebagai
desinfektan dengan takaran 2 cc.Pewarna bunga telang (Clitoria ternatea L) sebagai
penambah warna yang dilarutkan sebanyak 1 gram pewarna dalam 100cc air dan
takaran 5 tetes. Menambahkan gel berupa lidah buaya sebanyak 2,5 gram sebagai
peresap. Air sebagai pelarut dengan takaran 820 cc. Tergitol NPX sebagai zat
pelengkap dengan takaran 20 cc. Yoghurt sebagai pelembut dengan takaran 5 tetes.
Essense oil sebagai pewangi dengan takaran5 tetes.

Tahapan pembuatan sabun cuci piring terbagi menjadi dua tahapan penting
yaitu tahapan a dan tahapan b, dan tahapan penambahan zat aditif maupun bahan
aktif. Tahapan a mencampurkan 125 gram texapon 20 cc Tergitol NPX, 20 g NaCl
dan 2 g HEC dalam satu wadah (ember) dan disi dengan air sebanyak 200 cc. Diaduk
sampai kedua bahan tersebut larut dengan air. Tahapan b melarutkan 2 g sodium
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benzoate, 2 gasam sitrat dan 2 cc sanisol dalam 650 cc air dalam ember. Tahapan a
dan b merupakan tahapan basis sabun cuci piring gel sebagai kontrol negatif. Tahapan
penambahan zat aditif maupun bahan aktif terbagi menjadi zat aktif berupa larutan
fermentasi kombucha bunga telang yang mengandung konsentrasi gula pasir putih
sebesar 20%, 30%, dan 40% karena dalam penelitian sebelumnya memiliki potensi
sebagai antibakteri gram positif maupun negatif (Rezaldi et al, 2021; Abdilah et al,
2022). Zat Pengawet. Penambahan zat pengawet adalah untuk menekan hidup
mikroorganisme yang dibawa oleh air yang tidak steril. Parfum, Dosis parfum dapat
disesuaikan dengan banyaknya jumlah sabun yang dihasilkan yaitu sebanyak 15 ml.
Zat pewarna, digunakan untuk membuat produk lebih menarik.

Formulasi dan Sediaan Sabun Cuci Piring Gel

Formulasi dan sediaan sabun cuci piring gel yang berbahan aktif larutan fermentasi
kombucha bunga telang mengacu dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ma'ruf et
al., (2022) dimana formulasi dan sediaan sabun cuci piring dari hasil penelitian tersebut
telah terbukti memiliki aktivitas farmakologi secara in vitro sebagai antibakteri gram
positif maupun negatif.

Tabel 1. Formulasi dan Sediaan Sabun Cuci Piring Gel Kombucha Bunga Telang

Bahan Fungsi FO () F1 (4) F2 (%) F3 (%) F4 (%)
Larutan Zat aktif 0 X 20% 30% 40%
Fermentasi yaitu
Kombucha | Antibakteri
Bunga
Telang
Hydroxy Pengental 2 gram 2 gram 2 gram 2 gram 2 gram
Ethyl
Cellulose
Texapon Penghilang | 125 gram 125 gram 125 gram 125 gram 125 gram
70 Kotoran
serta
penghasil
busa
NaCl Pengental 20 gram 20 gram 20 gram 20 gram 20 gram
dan
pencampur
sabun
Asam sitrat | Pengawet 2 gram 2 gram 2 gram 2 gram 2 gram
dan
pengangkat
lemak
Sodium Pengawet 2 gram 2 gram 2 gram 2 gram 2 gram
benzoat
Gel lidah Peresap 2,5 gram 2,5 gram 2,5 gram 2,5 gram 2,5 gram
buaya
NPX Zat 20 cc 20 cc 20 cc 20 cc 20 cc
pelengkap
Aquadest Pelarut 820 cc 820 cc 820 cc 820 cc 820 cc
Steril
Keterangan :

FO : Basis sabun cuci piring gel tanpa zat aktif sebagai kontrol negatif
F1 : Sabun cuci piring yang tersebar dipasaran sebagai kontrol positif
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F2 : Basis sabun cuci piring gel yang ditambahkan kombucha bunga telang 20%.
F3 : Basis sabun cuci piring gel yang ditambahkan kombucha bunga telang 30%.
F4 : Basis sabun cuci piring gel yang ditambahkan kombucha bunga telang 40%.

Menguji Daya Hambat Pertumbuhan Bakteri gram Positif dan Negatif

Langkah-langkah dalam pengujian antibakteri dari formulasi dan sediaan sabun cuci
piring gel yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang (Clitoria
ternatea L) melalui metode difusi cakram diantaranya adalah menyiapkan cawan petri
sebanyak 24 buah untuk dituangkan pada media MHA yaitu Muller Hinton Agarsebanyak
15 mL pada masing-masing cawan petri. Membiarkan media MHA tersebut sampai
pada kondisi memadat. Mencelupkan lidi kapas steril pada bagian dalam suspensi
bakteri baik pada spesies  Staphylococcus aureus, Staphylococcus
epidermidis,Pseudomonas aeruginosa, Escherichia coli. Mengusap media MHA hingga
bagian permukaan dapat tertutup secara rapat. Menempelkan disk yang telah direndam
pada sediaan sabun cuci piring gel yang berbahan aktif larutan fermentasi
kombucha bunga telang dengan masing-masing konsentrasi gula (20%,30%, dan 40%).
Cawan I berisi sediaan sabun cuci piring gel kombucha bunga telang dengan konsentrasi
20%. Cawan II berisi sediaan sabun cuci piring gel kombucha bunga telang dengan
konsentrasi 30%. Cawan III berisi sediaan sabun cuci piring gel kombucha bunga
telang dengan konsentrasi 40%. Cawan IV berisi kontrol negatif dalam bentuk basis sabun
cuci piring gel tanpa mengandung larutan fermentasikombucha bunga telang. Cawan IV
berisi kontrol positif berupa sabun cuci piring yang telah tersedia dipasaran. Mengukur
diameter zona hambat pada masing-masing konsentrasi sediaan sabun cuci piring
baik yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang (konsentrasi
gula 20%, 30%, dan 40%), kontrol negatif atau basis sabun tanpa zat aktif, dan kontrol
positif (Pertiwi et al., 2022; Hariadi et al., 2023).

Analisis Data

Rata-rata diameter zona hambat yang dihasilkan dari formulasi dan sediaan sabun
cuci piring gel yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga sebagai produk
bioteknologi farmasi dalam menghambat keempat pertumbuhan bakteri datanya dianalisi
melalui ANOVA satu jalur kemudian dilakukan uji lanjut berupa analisis pos hoc (Febriana
etal., 2023 ; Putra et al, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini terbukti bahwa formulasi dan sediaan sabun cuci piring gel yang
berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang berkolerasi secara positif dalam
menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus, S. epidermidis, P. aeruginosa, dan E. coli yang
dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini.

Tabel 2. Rata-Rata Diameter Zona Hambat dari Formulasi dan Sediaan Sabun Cuci Piring Gel yang
berbahan aktif Larutan Fermentasi Kombucha Bunga Telang

Diameter zona hambat setiap

Diameter Kontrol kontrol Konsentrasi Sabun Cuci Piring Gel
Jenis Bakteri zona hambat  negatif  positif Fermentasi kombucha bunga
(mm) (mm) (mm) telang(mm)
20% 30% 40%
Staphylococus aureus I 0 17,09 8.12 9,12 18,12
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II 0 17,09 8,15 9,15 18,12
I11 0 17,12 8,13 9,13 18,20
Rata-rata 0 17,10 8,13 9,13 18,14
I 0 16,12 8,06 9,02 17,23
Staphylococcus epidermidis 1l 0 16,15 8,05 905 17,25
I11 0 16,15 8,07 9,12 17,24
Rata-rata 0 16,14 8,05 9,06 17,24
Pseudomonas aeruginosa I 0 13,21 7,22 8,12 14,23
II 0 13,22 7,23 8,15 14,25
I11 0 13,26 7,28 8,20 14,30
Rata-rata 0 13,23 7,24 8,15 14,26
Escherichia coli I 0 12,21 6,70 7,30 13,24
II 0 12,25 6,75 7,35 13,25
I11 0 12,40 6,74 7,30 13,28
Rata-rata 0 12,28 6,73 7,31 13,25

Hasil penelitian ini yang mengacu dari uji ANOVA satu jalur telah terbukti pada tabel
2 dibawah ini bahwa perlakuan kelompok pada formulasi dan sediaan sabun cuci piring
gel yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang pada nilai P masing-
masing <0,05 dimana nilai rata-rata perlakuan antar kelompok memiliki perbedaan secara
bermakna, sehingga dapat dilakukan uji lanjut melalui analisis pos hoc yang terdapat pada

tabel 3.
Tabel 3. Uji Anova Satu Jalur
Uji One Way Anova Sig
Staphylococcus aureus 0,03
Staphylococcus epidermidis 0,03
Pseudomonas aeruginosa 0,02
Escherichia coli 0,01

Tabel 4. Uji Analisis Pos Hoc

20% 30% 40% Kontrol Positif ~ Kontrol Negatif
Staphylococcu 20% - 0,888 0,008* 0,000* 0,000*
s aureus 30% 0,888 - 0,555 0,000* 0,000*
40% 0,008* 0,555 - 0,000* 0,000*
Kontrol Positif  0,000* 0,000* 0,000* - 0,000*
Kontrol
Negatif 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* -
Staphylococcu 20% - 0,777 0,007* 0,000* 0,000*
s epidermidis 30% 0,777 - 0,444 0,000* 0,000*
40% 0,007* 0,444 - 0,000* 0,000*
Kontrol Positif  0,000* 0,000* 0,000* - 0,000*
Kontrol
Negatif 0,000* 0,000* 0,000* 0,000%* -
Pseudomonas
aeruginosa 20% - 0,666 0,006" 0,000* 0,000*
30% 0,666 - 0,333 0,000* 0,000*
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40% 0,003* 0,333 - 0,000* 0,000*
Kontrol Positif  0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000*

Kontrol

Negatif 0,000* 0,000* 0,000* 0,000*
Escherichia

coli 20% - 0,555 0,005" 0,000" 0,000"
30% 0,555 - 0,222 0,000" 0,000"
40% 0,002" 0,222 - 0,000" 0,000"
Kontrol Positif  0,000" 0,000" 0,000" 0,000" 0,000"

Kontrol
Negatif 0,000" 0,000" 0,000" 0,000" 0,000"

*: Menyatakan terdapat perbedaan bermakna (p<0,05)

Tabel 1 menerangkan bahwa semakin tinggi konsentrasi dari formulasi dan sediaan
sabun cuci piring gel yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang,
maka semakin besar pula potensinya dalam menghambat pertumbuhan terhadap 4
bakteri uji yang terdiri dari dua bakteri gram positif dan dua bakteri gram negatif. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ma’ruf et al.,
(2022) yang menyatakan bahwa konsentrasi 40% merupakan sabun cuci piring yang
berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang merupakan perlakuan yang
terbaik sebagai antibakteri gram positif maupun negatif.

Sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan Halimatusyadiah et al., (2022)
menyatakan bahwa formulasi dan sediaan sabun cuci tangan yang berbahan aktif larutan
fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi gula sebesar 40% merupakan
perlakuan yang terbaik dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
epidermidis, Vibrio parahaemolyticus, dan Escherichia coli. Zat aktif berupa larutan
fermentasi kombucha bunga telang pada formulasi dan sediaan sabun cuci piring gel ini
digunakan karena dari hasil penelitian yang telah diungkapkan oleh Abdilah et al., (2022)
menyatakan bahwa kombucha bunga telang mengandung senyawa metabolit sekunder
yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri gram positif maupun negatif, sehingga
dengan adanya aktivitas farmakologi secara in vitro Kkhususnya sebagai sumber
antibakteri dapat dimanfaatkan sebagai bahan aktif obat maupun kosmetik (Rezaldi et al.,
2021).

Alkaloid yang terkandung dalam larutan fermentasi kombucha bunga telang bekerja
secara seluler dalam menghambat pertumbuhan bakteri adalah dengan cara mengganggu
komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak
terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut (Abdilah et al., 2022).
Flavonoid yang terkandung dalam larutan fermentasi kombucha bunga telang bekerja
secara seluler dalam menghambat pertumbuhan bakteri patogen baik gram positif
maupun negatif yaitu dengan cara menghambat sintesis asam nukleat, menghambat
fungsi membran sitoplasma dan menghambat metabolisme energi dari bakteri (Subagiyo
et al, 2022). Saponin yang terkandung dalam larutan fermentasi kombucha bunga telang
bekerja sebagai antibakteri gram positif maupun negatif yaitu dengan cara bereaksi
dengan porin (protein transmembran) pada membran luar dinding sel bakteri,
membentuk ikatan polimer yang kuat sehingga mengakibatkan rusaknya porin.
(Susilowati et al., 2022).

Tabel 3 merupakan salah satu metode analisis statistik berupa uji lanjut atau analisis
pos hoc dimana sebelum dilakukan uji lanjut berupa analisis pos hoc dibutuhkan pengujian
berupa uji normalitas data yang bertujuan untuk mengidentifikasi data suatu penelitian
yang bersifat parametrik atau terdistribusi secara normal dengan syarat nilai F tabel yang
dihasilkan harus lebih tinggi dibandingkan nilai F Hitung yang telah ditentukan sebagai
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persyaratan nya. Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas berupa
formulasi dan sediaan sabun cuci piring gel yang berbahan aktif larutan fermentasi
kombucha bunga telang yang diukur rata-rata diameter zona hambat nya untuk
membuktikan potensi nya dalam menghambat keempat pertumbuhan bakteri uji nya
sebagai variabel terikat. Hasil dari uji nornalitas data telah diperoleh F tabel sebesar 0,79
sehingga dapat dilakukan uji variasi data yang bertujuan untuk mengidentifikasi suatu
data yang dihasilkan oleh variabel bebas dalam menjawab variabel yang terikat bersifat
homogen atau sama pada seluruh perlakuan maupun pembanding baik berupa kontrol
positif maupun negatif sehingga dapat dilaukan analisis ANOVA satu jalur (Fathurrohim et
al,, 2022).

Tabel 3 mengenai uji lanjut berupa analisis pos hoc telah membuktikan bahwa
kontrol positif berbeda nyata pada konsentrasi 20%, 30%, dan kontrol negatif namun
tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 40% baik dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Pseudomonas aeruginosa
maupun Escherichia coli (Rezaldi et al., 2022).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini meliputi Formulasi dan sediaan sabun cuci piring gel
yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang sebagai produk
bioteknologi farmasi memiliki aktivitas farmakologi secara in vitro dalam menghambat
pertumbuhan bakteri patogen baik gram positif maupun negatif. Sabun cuci piring gel
yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi 40%
merupakan perlakuan yang terbaik sebagai antibakteri gram positif maupun negatif.
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